
BAB V PENUTUP 

 A. Kesimpulan  

a. Penciptaan karya “Scrapbook Sebagai Inspirasi Penciptaan Busana  

Kasual Wanita dengan Konsep Upcycling” ini merupakan hasil dari respon  penulis 

terhadap kegiatan dan isu yang berkembang ditengah masyarakat modern ini, 

berupa kegiatan scrapbooking dan isu pencemaran lingkungan. Scrapbooking atau 

buku tempel adalah kegiatan menyusun berbagai material seperti kertas bekas, 

stiker, bon bekas, tiket bekas, dan lain-lain menjadi satu kesatuan. Bentuknya yang 

estetis dan luasnya kombinasi material yang dapat digunakan menjadikan 

scrapbook media yang tepat untuk mengkampanyekan hidup ramah lingkungan 

kedalam bentuk yang lebih baru kepada masyarakat. Hal ini yang mendorong dan 

mendasari pemilihan scrapbook dan konsep upcycling menjadi sumber ide 

penciptaan ini. Usaha menggabungkan bentuk scrapbook kedalam busana modern 

dengan bahan upcycling ini membutuhkan proses yang panjang. Mulai dari 

penyusunan konsep yang matang, pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cermat, pemilihan bahan yang tepat, perancangan karya yang terstruktur, hingga 

proses pengerjaan yang dilakukan dengan sepenuh hati. Tahapan ini dilewati demi 

menciptakan karya yang mampu menyampaikan pesan dan makna yang penulis 

selipkan di dalam karya ciptaan ini.   

b. Melalui proses panjang tersebut penulis berhasil mencapai tujuan dari penciptaan 

ini yaitu memahami konsep yang digunakan pada penciptaan ini, berupa visual 

scrapbook yang dikombinasikan dengan upcycling perca tak terpakai. Mengetahui 

dan menjelaskan proses perwujudan mulai dari pembuatan desain, pemecahan pola, 

penjahitan patchwork hingga penyulaman karya. hingga hasil dari visual scrapbook 

yang diaplikasikan kedalam busana kasual wanita dengan konsep upcycling.   

c. Hasil penciptaan ini  terdiri dari empat tampilan busana kasual wanita dengan bahan 

perca denim yang didapat dari sisa konveksi dengan kombinasi kain perca tie-dye 

yang penulis miliki. Menggunakan teknik patchwork yang ditambahi sulaman 

dengan bahan katun yang berisi tulisan slogan tentang lingkungan. Karya yang 

dihasilkan yaitu, Less is More, No Space for Waste, All You Need is Less, dan Eco 

not Ego.  



B. Saran  

Seperti kata pepatah “tak ada gading yang tak retak” begitupula dengan penciptaan ini. 

Panjangnya proses yang dilewati tidak seluruhnya sempurna tanpa hambatan. Beberapa 

kendala seperti sulitnya menemukan  susunan kain yang pas, cukup menghambat waktu 

pengerjaan karena kain yang disusun memiliki ukuran dan warna yang berbeda. Selain itu 

,menurunnya kondisi kesehatan badan selama pengerjaan menghambat waktu penyelesaian 

sehingga pengerjaan karya dikerjakan terburu-buru diakhir untuk mengejar waktu. 

Kendala-kendala seperti demikian memperlambat penyelesaian karya. Namun dari itu pula 

penulis dapat pembelajaran bahwa ketelitian, kesabaran dan kesehatan tubuh yang baik 

dibutuhkan untuk menciptakan karya yang maksimal. Hal ini mengajarkan penulis untuk 

lebih teliti, sabar, dan senantiasa menjaga kesehatan tubuh dalam proses penciptaan 

selanjutnya.   
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